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Abstract 
Empowering adolescent girls in orphanages is crucial for enhancing their self-reliance and 

readiness for the future. This community service program aimed to equip adolescent girls at 
Panti Aisyiyah Humairah with English language skills (focusing on daily conversation), 
instill integrity (anti-corruption values), and build self-reliance (cooking techniques, food 
safety, culinary business opportunities). The training methodology involved theoretical 
sessions, practical application, and skill evaluation. Evaluation results showed a significant 

improvement in participants' understanding and competency, with average scores 
increasing from 3.3–4.2 to 4.3–4.6, notably in key knowledge/skill aspects measured. This 
program proved effective in comprehensively enhancing the capacity of adolescent girls, 
expected to broaden their employment and entrepreneurial opportunities, while also 
fostering their motivation and independence. 
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Menyiapkan generasi mandiri: Mengasah bahasa, menanamkan 
integritas dan membangun kemandirian 

Abstrak 
Pemberdayaan remaja putri di panti asuhan krusial untuk meningkatkan kemandirian dan kesiapan 
mereka menghadapi masa depan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 
untuk membekali remaja putri di Panti Aisyiyah Humairah dengan keterampilan bahasa Inggris 
(fokus percakapan dasar), menanamkan integritas (nilai-nilai antikorupsi), dan membangun 
kemandirian (memasak, keamanan pangan, peluang usaha kuliner). Metode pelatihan melibatkan 
teori, praktik, dan evaluasi keterampilan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pemahaman dan kompetensi peserta, dengan peningkatan skor rata-rata dari 3,3–4,2 menjadi 4,3–4,6, 
khususnya pada aspek pengetahuan/keterampilan kunci yang diukur. Program ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan kapasitas remaja putri secara komprehensif, diharapkan dapat memperluas 
peluang kerja dan kewirausahaan, serta menumbuhkan motivasi dan kemandirian mereka.  

Kata Kunci: Pemberdayaan remaja putri; Kemandirian; Integritas; Pelatihan keterampilan; Panti asuhan 

1. Pendahuluan 
Panti asuhan, sebagai lembaga sosial yang menampung anak-anak kurang beruntung, 
kerap menghadapi berbagai persoalan mendasar dalam menyiapkan para penghuni 
terutama remaja, untuk hidup mandiri setelah keluar dari panti. Salah satu tantangan 
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utama adalah keterbatasan akses terhadap pendidikan formal dan nonformal (Mahanta 
et al., 2022) yang memadai, yang berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya 
manusia yang dihasilkan (Disassa & Lamessa, 2021). Selain itu, minimnya pelatihan 
keterampilan kerja (Mahfud et al., 2023) serta kurangnya program pembinaan karakter 
menjadikan para penghuni panti kurang siap menghadapi tantangan dunia kerja 
maupun kehidupan sosial (Gwenzi & Ringson, 2023). Kondisi ini memperkuat siklus 
ketergantungan dan mempersempit peluang mereka untuk bersaing secara setara 
dengan remaja lainnya di luar panti. Oleh karena itu, panti asuhan membutuhkan 
intervensi pemberdayaan yang terintegrasi dan berkelanjutan guna menciptakan 
generasi mandiri dan berdaya saing (Katunga & Lombard, 2016). 

Panti Asuhan Aisyiyah Humairah adalah lembaga sosial yang berlokasi di Kota 
Palembang, yang dikelola oleh Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA) Kota Palembang, 
panti ini fokus pada pembinaan anak-anak perempuan, khususnya yatim piatu dan 
dhuafa. Panti asuhan ini membina sekitar 33 anak perempuan yatim piatu dan dhuafa 
dengan fokus pada pendidikan, tahfizh Al-Qur'an, keterampilan hidup, serta kesehatan 
mental. Panti asuhan Aisyiyah Humairah menghadapi berbagai tantangan dalam 
membekali remaja putri agar mandiri setelah keluar dari panti. Kendala utama yang 
dihadapi meliputi keterbatasan akses pendidikan, minimnya pelatihan keterampilan 
kerja, serta kurangnya pembinaan karakter yang mendukung kesiapan mereka 
menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial. Tanpa dukungan yang memadai, 
mereka sulit bersaing dalam memperoleh pekerjaan atau memulai usaha mandiri. Oleh 
karena itu, diperlukan program pemberdayaan yang mencakup pendidikan, 
keterampilan hidup, dan pembinaan karakter agar mereka memiliki kesempatan yang 
sama dengan remaja lain di luar panti.  

Salah satu solusi utama adalah meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris, yang 
dapat membuka peluang lebih luas dalam dunia pendidikan dan pekerjaan (Butar et al., 
2024). Program pelatihan ini berfokus pada penggunaan bahasa Inggris dalam 
percakapan sehari-hari serta interaksi profesional, sehingga mereka lebih siap 
menghadapi berbagai situasi di masa depan (Wijayanti & Napitupulu, 2024). Selain itu, 
pelatihan ini juga membantu membangun rasa percaya diri dan meningkatkan daya 
saing mereka dalam mencari pekerjaan yang lebih baik (Astuti et al., 2022).  

Selain keterampilan teknis, penanaman nilai-nilai integritas sangat penting dalam 
membentuk karakter remaja putri di panti asuhan (Thaheransyah et al., 2023). Nilai-nilai 
seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kerja keras perlu ditanamkan sejak 
dini agar mereka memiliki dasar moral yang kuat dalam menjalani kehidupan (Maela et 
al., 2023). Individu yang memiliki integritas tinggi lebih dihargai dalam dunia kerja 
karena dapat dipercaya dan memiliki etos kerja yang baik. Dengan pembinaan karakter 
yang berkelanjutan, mereka akan lebih siap menghadapi tantangan sosial dan 
profesional di masa depan (Haryanto et al., 2023).  

Selain pelatihan bahasa Inggris, pembekalan keterampilan memasak juga menjadi 
bagian dari program pemberdayaan ini. Salah satu keterampilan yang diajarkan adalah 
cara mengolah sambal tumis ikan patin, yang dapat menjadi peluang usaha di bidang 
kuliner. Pelatihan ini mencakup teori dasar memasak, praktik langsung, serta wawasan 
tentang kebersihan dan keamanan pangan. Dengan keterampilan memasak yang baik, 
mereka tidak hanya dapat menyiapkan makanan sehat bagi diri sendiri dan keluarga, 
tetapi juga memiliki peluang untuk berwirausaha (Costa, 2024).  
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan di panti asuhan, seperti 
pelatihan bahasa Inggris melalui metode bercerita (Rosyidi & Sukrisno, 2013), pelatihan 
kewirausahaan dan marketing online (Safitri et al., 2023), strategi peningkatan 
kemandirian melalui pendidikan kewirausahaan (Herlina, 2013), serta pemberdayaan 
komunitas melalui pelatihan kewirausahaan (Auliasari et al., 2024), terbukti mampu 
meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan kesiapan anak-anak panti dalam 
menghadapi kehidupan secara lebih produktif dan mandiri. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini bertujuan untuk membantu remaja putri menjadi 
lebih mandiri dalam menghadapi masa depan. Dengan bekal bahasa Inggris dan 
keterampilan memasak, mereka memiliki lebih banyak opsi dalam menentukan arah 
hidup mereka, baik dalam dunia kerja maupun kewirausahaan. Selain itu, program ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian, serta motivasi 
mereka dalam mengembangkan potensi diri. Diharapkan dengan adanya program ini, 
remaja putri di Panti Asuhan Aisyiyah Humairah dapat lebih siap menghadapi 
tantangan hidup dan mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. 

2. Metode 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada hari Jumat, 28 
Februari 2025, pukul 08.00–12.30 WIB, bertempat di Panti Asuhan Aisyiyah Humairah. 
Fokus kegiatan adalah peningkatan keterampilan remaja putri dalam komunikasi 
bahasa Inggris, pemahaman nilai integritas, dan keterampilan memasak berbasis 
potensi lokal. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif yang 
mengombinasikan transfer pengetahuan, praktik langsung, dan pendampingan 
berkelanjutan untuk memastikan pemahaman dan penerapan oleh peserta. 

2.1. Persiapan kegiatan 

Tahap persiapan meliputi konfirmasi lokasi dan waktu pelaksanaan dengan lurah dan 
kader Posyandu Kelurahan Watubelah, serta diskusi materi penyuluhan dengan bidan 
dan kader Posyandu. Identifikasi peserta dilakukan berkoordinasi dengan pengelola 
panti, meliputi asesmen jumlah remaja putri, tingkat pendidikan, minat terhadap 
pelatihan, serta pendataan awal pemahaman bahasa Inggris dan pengalaman memasak 
untuk menyesuaikan pendekatan pelatihan. 

Penyusunan materi pelatihan dilakukan secara kontekstual. Untuk bahasa Inggris, 
materi mencakup keterampilan komunikasi dasar, kosakata kuliner, dan metode 
interaktif seperti permainan edukatif. Materi nilai integritas difokuskan pada kejujuran, 
tanggung jawab, dan etika sehari-hari. Sesi praktik memasak berfokus pada teknik 
pengolahan ikan patin, meliputi pemilihan bahan, proses memasak, penyajian, dan 
strategi pengemasan. Persiapan juga mencakup pengadaan alat dan bahan pelatihan, 
seperti modul, alat tulis, proyektor, bahan makanan, dan peralatan memasak. 

2.2. Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka di Panti Asuhan Aisyiyah Humairah dengan 
15 orang remaja putri sebagai peserta. Kegiatan dibagi menjadi tiga sesi utama. Pertama, 
sesi Bahasa Inggris dasar. Peserta dikenalkan dengan kosakata dasar dan kalimat 
sederhana sehari-hari, serta kosakata terkait kuliner melalui diskusi interaktif dan 
simulasi percakapan. Kedua, sesi nilai integritas. Materi disampaikan melalui studi 
kasus, mengajak peserta memahami pentingnya kejujuran, tanggung jawab, 
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kedisiplinan, dan empati dalam kehidupan pribadi dan profesional. Ketiga,  sesi praktik 
memasak. Peserta dilatih mengolah sambal tumis ikan patin, mulai dari pemilihan 
bahan, proses memasak, hingga teknik penyajian dan pengemasan. Latihan dilakukan 
secara berkelompok untuk mendorong pembelajaran kolaboratif. 

2.3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pemahaman peserta pada ketiga bidang. Selain itu, observasi langsung 
dilakukan untuk menilai perubahan perilaku, keterampilan praktis, serta semangat 
belajar dan kemandirian peserta. Umpan balik dari pengelola panti juga diperhatikan 
untuk menilai dampak pelatihan terhadap kehidupan sehari-hari peserta. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pelatihan bahasa Inggris 

Pelatihan bahasa Inggris bagi remaja putri di Panti Aisyiyah Humairah dimulai dengan 
materi dasar komunikasi sehari-hari, yang dirancang untuk membantu peserta 
memahami dan menggunakan bahasa Inggris dalam situasi sederhana. Materi ini 
mencakup ungkapan dasar seperti perkenalan diri (introducing yourself), menyapa orang 
lain (greetings), serta percakapan singkat dalam kehidupan sehari-hari, seperti nama-
nama benda, sayuran, dan makanan. Pembelajaran dilakukan secara interaktif dengan 
metode role-playing, di mana peserta berlatih berbicara dalam bahasa Inggris melalui 
simulasi situasi nyata (Taufiq et al., 2021). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa 
percaya diri mereka dalam menggunakan bahasa Inggris secara aktif. 

Selain itu, peserta juga diberikan latihan mendengar dan berbicara (listening and speaking 
practice) untuk membiasakan mereka dengan pengucapan dan intonasi yang benar. 
Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Meltareza et al. (2022) juga membahas 
mengenai keterbatasan akses terhadap informasi dan fasilitas belajar pada anak-anak 
panti asuhan. Penggunaan media seperti audio dan video berbahasa Inggris turut 
membantu peserta memahami cara berbicara yang lebih natural. Agar lebih menarik, 
metode pembelajaran dibuat variatif, termasuk melalui permainan edukatif seperti kuis 
interaktif, dan yang dapat menjawab dengan benar akan diberi hadiah. 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan bahasa Inggris 

Dalam sesi ini (Gambar 1) mereka berlatih berbicara dengan instruktur atau sesama 
peserta. Sebagai bagian dari pelatihan bahasa Inggris, simulasi percakapan dan praktik 
berbicara dilakukan untuk melatih peserta dalam menggunakan bahasa Inggris dalam 
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situasi nyata. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kelancaran berbicara (fluency), 
pengucapan (pronunciation), serta kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi. 
Pelatihan diawali dengan pengenalan berbagai skenario percakapan yang sering 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perkenalan. Untuk meningkatkan 
efektivitas, setiap sesi simulasi diikuti dengan sesi evaluasi, di mana peserta 
mendapatkan umpan balik mengenai pelafalan, intonasi, dan penggunaan kosakata 
mereka. Dengan metode pembelajaran ini, peserta tidak hanya memahami teori tetapi 
juga terbiasa menggunakan bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari, sehingga 
lebih siap menghadapi berbagai situasi di masa depan. 

Setelah peserta mendapatkan teori dan melakukan praktik awal, sesi pendampingan 
dilakukan untuk memastikan mereka dapat menerapkan keterampilan yang telah 
dipelajari dengan baik. Dalam pendampingan bahasa Inggris, peserta didorong untuk 
menggunakan bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari selama pelatihan, terutama 
dalam konteks memasak dan komunikasi di lingkungan panti. Instruktur memberikan 
latihan tambahan berupa dialog interaktif, yang membantu peserta membiasakan diri 
berbicara dalam bahasa Inggris. Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa 
percaya diri peserta dalam menggunakan bahasa Inggris secara alami. Penelitian Idham 
et al. (2022), Seraj & Hadina (2021), dan Wong & Yunus (2021) menegaskan bahwa 
simulasi role-playing efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, empati, dan 
motivasi siswa ESL. Teknik ini juga membantu mengatasi hambatan berbicara dan 
meningkatkan rasa percaya diri. 

Salah satu dampak utama dari pelatihan ini adalah meningkatnya kepercayaan diri 
peserta dalam menggunakan bahasa Inggris dalam berbagai situasi. Melalui latihan 
percakapan, simulasi, dan praktik langsung, peserta menjadi lebih terbiasa berbicara 
dalam bahasa Inggris tanpa rasa takut atau ragu. Sesi role-playing dan pendampingan 
interaktif membantu mereka mengatasi hambatan dalam berbicara, sehingga mereka 
lebih percaya diri saat berkomunikasi, baik dalam konteks sosial maupun profesional. 
Kemajuan ini sangat penting karena kepercayaan diri dalam berbahasa asing dapat 
membuka lebih banyak peluang dalam dunia kerja dan pendidikan bagi mereka. 

3.2. Pembelajaran nilai Integritas 

Pada pelaksanaan pelatihan pembelajaran nilai integritas, berbagai kegiatan dilakukan 
untuk memastikan peserta memahami dan dapat menerapkan nilai-nilai integritas 
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan diawali dengan pengenalan nilai-nilai integritas, 
di mana peserta diberikan pemahaman tentang konsep dasar integritas, mencakup 9 
nilai-nilai integritas, yaitu jujur, mandiri, tanggung jawab, berani, sederhana, peduli, 
disiplin, adil, dan kerja keras. Selanjutnya, dilakukan diskusi interaktif mengenai 
pentingnya kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, di mana peserta diajak untuk 
berbagi pengalaman serta memahami bagaimana nilai-nilai ini berperan dalam 
membangun kepercayaan dan kesuksesan dalam kehidupan pribadi maupun 
profesional. Untuk memperkuat pemahaman mereka, kegiatan dilanjutkan dengan 
studi kasus mengenai situasi yang menuntut integritas, di mana peserta diminta 
menceritakan pengalaman mereka terkait nilai-nilai integritas tersebut. Melalui 
kombinasi pengenalan konsep, diskusi, dan studi kasus ini, peserta tidak hanya 
memahami pentingnya integritas secara teori, tetapi juga dapat mengaplikasikannya 
dalam pengambilan keputusan sehari-hari. 

Pada Gambar 2, peserta dibimbing dalam mengenali pentingnya kejujuran, tanggung 
jawab, disiplin, kerja keras, dan kepedulian sosial dalam berbagai aspek kehidupan, baik 
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dalam lingkungan panti asuhan, pendidikan, maupun dunia kerja. Selain itu, 
pendampingan ini juga melibatkan refleksi diri, di mana peserta diajak untuk 
mengevaluasi tindakan mereka sendiri serta belajar dari pengalaman orang lain. Melalui 
interaksi langsung dengan mentor dan fasilitator, peserta mendapatkan bimbingan 
dalam menghadapi dilema moral (Suriah et al., 2024), membangun karakter yang kuat, 
dan mengembangkan kebiasaan positif yang mencerminkan integritas. Sejalan dengan 
penelitian Aningsih et al. (2022), Pike et al. (2021), dan Syarnubi et al. (2021) bahwa 
pendidikan karakter dalam membentuk remaja yang mandiri dan beretika.  

 
Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi nilai-nilai integritas 

Dengan pendekatan ini, diharapkan nilai-nilai integritas dapat tertanam dalam diri 
peserta, membentuk mereka menjadi individu yang jujur, bertanggung jawab, disiplin, 
dan siap menghadapi tantangan kehidupan dengan prinsip yang kokoh. Kegiatan ini 
juga berkontribusi pada terbentuknya kebiasaan positif dalam keseharian mereka, 
seperti menjaga kedisiplinan dalam belajar dan bekerja, bersikap jujur dalam setiap 
tindakan, serta membangun kerja sama yang baik dengan orang lain. Dengan adanya 
karakter yang berintegritas, remaja putri akan lebih siap menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan, menjadi individu yang dapat dipercaya, serta memiliki mental 
yang kuat untuk mencapai kemandirian dan kesuksesan di masa depan. Dampak jangka 
panjang dari kegiatan ini adalah terciptanya generasi muda yang tidak hanya memiliki 
keterampilan praktis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang tinggi, sehingga 
mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

3.3. Pelatihan memasak 

Pelatihan memasak bagi remaja putri di Panti Aisyiyah Humairah dimulai dengan sesi 
pengajaran teori dasar memasak, yang mencakup pemahaman tentang bahan makanan, 
dan teknik memasak. Dalam pelatihan ini, peserta juga diajarkan tentang pentingnya 
food plating atau cara penyajian makanan yang menarik agar lebih bernilai jual jika 
nantinya mereka ingin menjalankan usaha kuliner. Peserta juga diberikan materi 
tentang keamanan pangan dan kebersihan dalam memasak. Materi ini mencakup cara 
menangani bahan makanan dengan higienis, menjaga kebersihan alat-alat masak, serta 
mencegah kontaminasi silang (cross-contamination) yang dapat menyebabkan makanan 
tidak sehat. Peserta diberikan panduan tentang cara menyimpan bahan makanan 
dengan benar, mengatur suhu yang tepat saat memasak, serta menjaga kualitas 
makanan agar tetap layak konsumsi. Dengan pemahaman teori yang kuat tentang 
memasak dan keamanan pangan, peserta diharapkan dapat menerapkan praktik 
memasak yang sehat dan profesional, baik untuk konsumsi pribadi maupun sebagai 
keterampilan dalam membuka peluang usaha kuliner.  
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Pelatihan memasak bagi remaja putri di Panti Asuhan Aisyiyah Humairah tidak hanya 
bertujuan untuk membekali peserta dengan keterampilan kuliner, tetapi juga menjadi 
sarana penting dalam meningkatkan literasi makanan mereka. Sejalan dengan temuan 
Lee et al. (2022) dan  Mumford et al. (2023) yang menunjukkan bahwa literasi makanan 
dan literasi promosi kesehatan berkontribusi besar terhadap kebiasaan makan sehat 
pada dewasa muda, pelatihan ini mendorong peserta untuk memahami nilai gizi, 
keamanan pangan, serta pentingnya pola makan seimbang. Dengan demikian, pelatihan 
ini tidak hanya mendukung kemandirian ekonomi melalui kewirausahaan kuliner, 
tetapi juga membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini. 

Setelah mendapatkan teori dasar memasak dan keamanan pangan, peserta mengikuti 
sesi praktik memasak sambal tumis ikan patin secara langsung. Dalam sesi ini, peserta 
belajar langkah-langkah mengolah ikan patin dengan benar, mulai dari membersihkan 
ikan, memotong sesuai ukuran yang tepat, hingga teknik memasak agar menghasilkan 
rasa yang lezat. Instruktur memberikan demonstrasi terlebih dahulu, menjelaskan 
teknik menumis bumbu agar aroma dan rasa maksimal, serta cara mengontrol tingkat 
kematangan ikan agar tidak terlalu lembek atau keras. 

 
Gambar 3. Kegiatan praktik memasak 

Selanjutnya, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil dan mulai mempraktikkan 
memasak sendiri dengan bimbingan instruktur (Gambar 3). Mereka bekerja sama dalam 
mengolah bahan, mencicipi rasa, serta menyajikan hasil masakan dengan tampilan yang 
menarik. Sesi ini juga mencakup diskusi mengenai variasi resep dan potensi 
pengembangan sambal tumis ikan patin sebagai produk kuliner yang bisa dijual. Setelah 
memasak, hasil masakan dievaluasi bersama, baik dari segi rasa, tekstur, maupun 
penyajian. Dengan pendekatan praktik langsung ini, peserta tidak hanya memahami 
teori, tetapi juga memiliki keterampilan nyata yang dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun sebagai modal untuk berwirausaha di bidang kuliner. 

Sementara itu, dalam pendampingan memasak, peserta diberikan bimbingan lebih 
lanjut dalam mengasah teknik memasak yang telah mereka pelajari, seperti mengatur 
takaran bumbu, mengontrol suhu saat memasak, serta menyajikan hidangan dengan 
tampilan yang menarik. Instruktur memberikan arahan langsung, memberikan koreksi 
jika diperlukan, serta berbagi tips tambahan agar hasil masakan lebih berkualitas. 
Dengan adanya sesi pendampingan ini, peserta dapat lebih memahami dan mengasah 
keterampilan mereka sebelum dievaluasi dalam tahap berikutnya.  

Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah meningkatnya kemampuan peserta 
dalam memasak sambal tumis ikan patin dengan teknik yang benar. Selain keterampilan 
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memasak, pelatihan ini juga berdampak pada pemahaman peserta mengenai teknik 
dasar memasak dan potensi usaha kuliner. Peserta tidak hanya belajar cara mengolah 
bahan makanan dengan benar, tetapi juga mendapatkan wawasan tentang bagaimana 
mengelola usaha kuliner kecil, termasuk dalam aspek pemilihan bahan baku, 
perhitungan biaya produksi, hingga strategi pemasaran sederhana. Mereka juga 
didorong untuk berpikir kreatif dalam mengembangkan variasi menu serta membuat 
hidangan lebih bernilai jual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melatih 
keterampilan memasak bagi anak-anak Panti Asuhan Aisyiyah Humairah sejalan 
dengan temuan Vuksanović et al. (2024) bahwa usaha kuliner lokal dapat mendorong 
kemandirian ekonomi melalui pengembangan produk makanan berbasis budaya. Selain 
itu, sesuai dengan Srimulyani & Hermanto (2021), peningkatan self-efficacy dan motivasi 
berwirausaha melalui pelatihan ini berpotensi memperbesar peluang keberhasilan 
usaha mikro di sektor makanan dan minuman. Dengan bekal ini, peserta memiliki 
peluang untuk memulai usaha kuliner secara mandiri atau bekerja di industri makanan, 
sehingga dapat meningkatkan kemandirian ekonomi mereka di masa depan. 

3.4. Evaluasi kegiatan 

Hasil perbandingan antara pre-test dan post-test pada Gambar 4 menunjukkan adanya 
peningkatan skor rata-rata pada seluruh butir pertanyaan setelah pelatihan diberikan. 
Sebelum pelatihan, rata-rata skor berkisar antara 3,3 hingga 4,2, sedangkan setelah 
pelatihan meningkat menjadi 4,3 hingga 4,6. Peningkatan paling signifikan terlihat pada 
pertanyaan ke-3 dan ke-6, yang menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan 
pemahaman atau keterampilan pada aspek-aspek tertentu yang sebelumnya memiliki 
skor rendah. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang 
diberikan berhasil meningkatkan pemahaman atau kompetensi peserta secara 
menyeluruh. 

 
Gambar 4. Grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test 

4. Kesimpulan 
Pelatihan bahasa Inggris dan memasak bagi remaja putri di Panti Aisyiyah Humairah 
telah meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka. Pembelajaran interaktif 
membantu mereka memahami teori dasar komunikasi dalam bahasa Inggris dan 
menggunakannya dalam percakapan sehari-hari. Selain itu, pembinaan karakter 
berbasis 9 nilai integritas (jujur, mandiri, tanggung jawab, berani, sederhana, peduli, 
disiplin, adil, dan kerja keras) dapat membantu membentuk individu yang mandiri dan 
terpercaya. Pelatihan memasak sambal tumis ikan patin membekali peserta dengan 
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keterampilan kuliner yang dapat diterapkan untuk kebutuhan pribadi maupun sebagai 
peluang usaha. Dengan kemampuan ini, mereka memiliki modal untuk memasuki 
dunia kerja atau merintis usaha sendiri. Selain keterampilan teknis, peserta juga 
mendapat wawasan tentang pengelolaan usaha kuliner kecil, yang membuka lebih 
banyak pilihan bagi masa depan mereka. Dampak jangka panjang dari pelatihan ini 
diharapkan dapat mendorong peserta untuk terus mengembangkan potensi diri, 
mencapai kemandirian, dan meningkatkan daya saing di masyarakat. 
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